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ANGGI RAMADHAN. 152171023. 2019. Peranan K.H. Moh. Ilyas Ruhiat Dalam 

Perkembangan Pondok Pesantren Cipasung Tahun 1977-1999. Jurusan Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi. 

K.H. Moh. Ilyas Ruhiat adalah pimpinan Pondok Pesantren Cipasung pada tahun 1977-
1999, serta mantan Rais ‘Aam Syuriyah PBNU pada tahun 1992-1999, yang memiliki 

kontribusi besar bagi perkembangan Pondok Pesantren Cipasung dan Kaum Nahdhatul 

Ulama. 

Rumusan Masalah penelitian ini yaitu Bagaimana Peranan K.H. Moh. Ilyas Ruhiat Dalam 
Perkembangan Pondok Pesantren Cipasung Tahun 1977-1999. Tujuan dalam penelitian 

ini adalah Untuk mengetahui sejarah berdirinya Pondok Pesantren Cipasung, Untuk 

mengetahui Profil Pondok Pesantren Cipasung, untuk mengetahui perjalanan hidup K.H. 
Moh. Ilyas Ruhiat, untuk mengetahui peranan K.H. Moh. Ilyas Ruhiat dalam 

perkembangan Pondok Pesantren Cipasung tahun 1977-1999. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis. Metode 
penelitian historis adalah metode yang bertujuan untuk merekonstruksi masa lalu secara 

sistematis dan objektif dengan mengumpulkan, menilai, memverifikasi, dan mensintesis 

bukti untuk menetapkan fakta dan mencapai konklusi yang dapat dipertahankan. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa K.H. Moh. Ilyas Ruhiat memiliki peran sangat besar 
terhadap perkembangan Pondok Pesantren Cipasung selama memimpin, serta menengahi 

konflik di tubuh Nahdhatul Ulama ketika hampir tidak ada sosok yang dapat mengisi 

kekosongan Rais ‘Aam PBNU pada Konbes Lampung tahun 1992.  
 

Kata Kunci: K.H. Moh. Ilyas Ruhiat, Pondok Pesantren Cipasung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

ANGGI RAMADHAN. 152171023. 2019. Role of K.H. Moh. Ilyas Ruhiat in the 

Development of Cipasung Islamic Boarding Schools in 1977-1999. Department of 

History Education, Teacher Training and Education Faculty, Siliwangi University. 
K.H. Moh. Ilyas Ruhiat was the leader of the Cipasung Islamic Boarding School in 1977-

1999, as well as the former Rais ‘Aam Syuriyah PBNU in 1992-1999, which had a major 

contribution to the development of the Cipasung Islamic Boarding School and the 
Nahdhatul Ulama 

The formulation of this research problem is how is the role of K.H. Moh. Ilyas Ruhiat in 

the Development of Cipasung Islamic Boarding Schools in 1977-1999. The purpose of 

this study was to find out the history of the establishment of the Cipasung Islamic 
Boarding School, to find out the Profile of the Cipasung Islamic Boarding School, to find 

out about the journey of K.H. Moh. Ilyas Ruhiat, to find out the role of K.H. Moh. Ilyas 

Ruhiat in the development of the Cipasung Islamic Boarding School in 1977-1999. 
The research method used in this study is the historical method. Historical research 

method is a method that aims to reconstruct the past systematically and objectively by 

collecting, evaluating, verifying, and synthesizing evidence to establish facts and reach 

conclusions that can be maintained. The results of this study concluded that K.H. Moh. 
Ilyas Ruhiat has a very large role in the development of the Cipasung Islamic Boarding 

School during its presidency, as well as mediating conflicts in the Nahdhatul Ulama body 

when almost no figure can fill the emptiness of Rais ‘Aam PBNU in Lampung Konbes in 
1992. 
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